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Abstrak

Etika kerja Islam merupakan kewajiban bagi bank yang menjalankan usaha berdasarkan
prinsip syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan Islam dan
Etika Kerja Islam terhadap Kinerja Islami Karyawan pada BPRS Lantabur Tebuireng.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier
berganda. Data yang digunakan merupakan data primer melalui kuesioner yang disebarkan ke
responden. Sampel penelitian ini adalah 40 orang karyawan BPRS Lantabur Tebuireng. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa etika kerja Islam secara parsial memiliki pengaruh
terhadap kinerja Islami karyawan. Sedangkan kepemimpinan Islam secara parsial tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja Islami karyawan. Hasil dari pengujian koefisien
determinasi menunjukkan bahwa kepemimpinan Islam dan etika kerja Islam memiliki pengaruh
secara simultan dengan prosentase sebesar 90,1% terhadap kinerja Islami karyawan.
Penelitian ini nantinya dapat memberikan wawasan kepada pihak instansi maupun seorang
pemimpin dan karyawan untuk menerapkan aspek tersebut dalam dunia kerja.

Kata Kunci : Kepemimpinan Islam, Etika Kerja Islam, Kinerja Islami Karyawan

Abstract

The Islamic work ethic is an obligation for banks that conduct business based on Sharia
principles. This research aims to determine the influence of Islamic Leadership and Islamic
Work Ethics on the Islamic Performance of Employees at BPRS Lantabur Tebuireng. This
research uses a gquantitative approach with multiple linear regression analysis techniques. The
data used is primary data through questionnaires distributed to respondents. The sample for
this research was 40 employees of BPRS Lantabur Tebuireng. The results of this research
indicate that Islamic work ethics partially have an influence on employee Islamic performance.
Meanwhile, Islamic leadership partially has no influence on employee Islamic performance.
The results of testing the coefficient of determination show that Islamic leadership and Islamic
work ethics have a simultaneous influence with a percentage of 90.1% on employee Islamic
performance. This research will later be able to provide insight to institutions as well as leaders
and employees to apply these aspects in the world of work.

Keywords : Islamic Leadership, Islamic Work Ethics, Islamic Employee Performance

1. PENDAHULUAN

Pada era saat ini sebuah perusahaan memerlukan seorang karyawan dengan
kemampuan untuk menunjang perusahaan. Persaingan yang tinggi pada kualitas
karyawan dalam bidang ketenagakerjaan tentunya membutuhkan sosok dengan SDM
dengan prestasi kerja yang bagus, karena hal ini diperlukan bagi semua perusahaan.
Kualitas sumber daya manusia perusahaan dapat ditingkatkan dengan cara memberikan
karyawan fasilitas yang memadai, pendidikan keahlian yang baik, serta dunia lapangan
kerja yang mempunyai pengembangan keahlian yang berkelanjutan (Wahyuni et al.,
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2023). Dalam hal ini tentunya didampingi dengan peningkatan aspek spiritual
keagamaan sehingga tidak terfokus aspek duniawi saja, namun tetap seimbangkan
dengan kehidupan di akhirat. Pada penjelasan di atas diperkuat oleh pendapat dari Ibu
Qibtiatul Munawaroh selaku mantan pimpinan cabang BPRS Lantabur Tebuireng
Cabang Mojokerto yang sekarang telah menjabat sebagai kepala bagian umum di BPRS
Lantabur Tebuireng. Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada saat pra
penelitian adalah sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Qibtiatul bahwasannya beliau
memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengikuti pelatihan kerja di luar
perusahaan untuk meningkatkan kualitas kerja yang dimiliki yang nantinya dapat
berdampak pada hasil kerja pada perusahaan.

Berdasarkan data yang telah disampaikan oleh Menteri Pendidikan Nadiem
Makarim, hanya sekitar 20% lulusan sarjana yang dapat memperoleh pekerjaan sesuai
dengan program studi mereka, sedangkan 80% sisanya berakhir dengan pekerjaan di
luar bidang studi mereka semasa kuliah. Dengan demikian hal tersebut dapat
mempengaruhi hasil kinerja karyawan pada dunia kerja sehingga memerlukan pelatihan
kerja untuk mengembangkannya kemampuan yang telah dimiliki. Permasalahan lain
yang kerap dihadapi oleh sebuah perusahaan kunci untuk meningkatkan kinerja
karyawan adalah mengetahui bagaimana menjalankan kepemimpinan. Terkadang
seorang pemimpin dalam suatu perusahaan memberikan tuntutan kepada karyawan
untuk berusaha keras dan disiplin. Tetapi pemimpin yang memberi arahan tersebut tidak
dapat memberikan contoh sedemikian rupa. Dalam hal ini pemimpin akan mendapati
kesulitan untuk memberi pengaruh dan mengatur karyawan agar bisa bekerja dengan
maksimal, karena pemimpin yang memberikan arahan sendiri tidak dapat bekerja
dengan baik. Kepemimpinan merupakan salah satu unsur yang telah melekat pada hidup
ini, karena sifat kepemimpinan telah menjadi fitrah yang diberikan oleh Allah SWT
pada seseorang. Hal ini merujuk pada Q.S Al-Bagarah ayat 30, dimana istilah khalifah
bukan merupakan sebuah gelar yang hanya diberikan kepada para khalifah sesudah
nabi, namun berdasarkan ayat tersebut konsep dari khalifah itu sendiri merupakan suatu
fitrah untuk setiap diri manusia yang telah di amanahkan oleh Allah SWT.

Tabel 1. Daftar Nama Pemimpin Islam

No Nama Agama Jabatan Perusahaan

1. ™MD Islam Kepala Cabang Bank BRI Brach Office Mojokerto
2. El Islam Kepala Cabang Bank BNI Cabang Mojokerto

3 KS Islam Kepala Cabang Biznet Network Cabang Mojokerto
4 RM Islam Kepala Cabang Biznet Network Cabang Lamongan
5 Yl Islam Kepala Cabang PT.STS Cabang Trosobo

Sumber: Hasil wawancara (2023)

Pada data tabel 1 diatas menunjukan bahwa pada sebuah perusahaan-perusahaan
yang saat ini berdiri banyak dipimpin oleh seorang muslim. Nama yang tercantum pada
tabel diatas sengaja disamarkan oleh peneliti untuk menjaga privasi para pemimpin
tersebut. Dalam hal ini masyarakat negara Indonesia yang mayoritas memeluk agama
islam mempunyai pengaruh dalam pertumbuhan industri halal (Rizki et al., 2017).
Pertumbuhan yang terjadi pada industri halal akan memunculkan gaya kepemimpinan
baru yang selama ini masih jarang digunakan oleh kebanyakan orang yaitu gaya
kepemimpinan islami (Daud et al., 2014). Hal ini penting dalam hal ini karena operasi
industri  halal memerlukan manajemen organisasi Islam, yang memanfaatkan
keahliannya dari praktik dan keyakinan Islam (Daud et al., 2014). Dalam hal ini, BPRS
Lantabur Tebuireng perlu memperhatikan segala bentuk permasalahan terutama pada
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kinerja perusahaan sehingga dapat tercapai tujuan dan visi misi perusahaan. Dan dalam
perusahaan mewajibkan menjunjung tinggi komitmen serta mengedepankan prinsip
syariah dalam bekerja bagi semua pihak yang terlibat dalam kegiatan kerja perusahaan.
Tidak semua seorang pimpinan dapat berperilaku baik serta mampu meciptakan
lingkungan kerja yang nyaman dan kekeluargaan. Sering kali dalam kepemimpinan
seorang pimpinan bersikap egois dan tidak mau memberi sebuah dorongan semangat
kerja kepada bawahannya. Kinerja kepemimpinan yang kurang memperhatikan
karyawannya, dapat menimbulkan sifat karyawan yang akan bermalas-malasan dan
kurang bersemangat dalam menjalankan pekerjaan yang diberikan. Karena tugas
seorang pemimpin adalah mendorong bawahannya agar dapat mencapai tujuan
(Nasution, 2009).

Faktor lain yang memiliki pengaruh dalam berlangsungnya sebuah perusahaan
adalah etika kerja. Etika kerja yang berkaitan dengan cara seorang individu berinteraksi
dengan individu lain pada lingkungan kerja. Namun masih kerap ditemukan beberapa
karyawan yang belum memiliki etika kerja yang baik yang dimana melakukan sikap
acuh terhadap diri sendiri maupun apa yang terjadi pada rekan kerja sehingga dapat
mempengaruhi kinerja karyawan pada perusahaan. Dalam agama Islam, Kkinerja
berperan dalam melakukan tindakan yang mematuhi standar etika dan normatif. Etika
kerja Islam juga dapat dipahami sebagai suatu sistem prinsip dan nilai moral yang
mengatur pekerjaan dan bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah. Etika kerja sendiri
merupakan salah satu sikap yang dimiliki karyawan atau tata nilai yang mencakup
disiplin, percaya diri, jujur, bertanggung jawab, dan dapat menjalin komunikasi serta
hubungan baik sesama karyawan lain untuk mencapai tujuan perusahaan (Hairunnisa,
2020). Penerapan etika kerja Islami dalam organisasi ini diawali dengan membantu
setiap pegawai agar lebih sadar diri agar dapat tetap melaksanakan shalat wajib tepat
waktu, bahkan saat sedang bekerja. Dalam perusahaan mewajibkan menjunjung tinggi
komitmen serta mengedepankan prinsip syariah dalam bekerja bagi semua pihak yang
terlibat dalam kegiatan kerja perusahaan. Setelah melihat hasil dan penjelasan latar
belakang diatas, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Kepemimpinan Islam dan Etika Kerja Islam Terhadap Kinerja Islami
Karyawan pada BPRS Lantabur Tebuireng.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode pendekatan analis
deskriptif. Bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat hubungan sebab-akibat antara
variabel independen dan variabel dependen. Adapun variabel independen dalam
penelitian ini yaitu kepemimpinan Islam (X1) dan etika kerja Islam (X2), sedangkan
variabel dependennya yaitu kinerja Islami karyawan (Y'1).Sumber data yang digunakan
merupakan data primer yang diperoleh melalui penggunaan kuisioner yang disebarkan
kepada responden. Penyebaran kuisioiner akan dilakukan melalui sosial media berupa
aplikasi WhatsApp. Pengambilan sampel menggunakan metode Non-probability
Sampling dengan teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini merupakan
karyawan dari BPRS Lantabur Tebuireng.

Pada penelitian ini, menggunakan pendekatan analisis Regresi Linier Berganda
pada software Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 29. Analisis ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh secara sebagian (parsial) maupun bersama-
sama (simultan) antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel
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dependen (Sugiyono, 2010). Dalam proses analisis regresi linier berganda, dilakukan uji
kualitas data melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Selanjutnya, dilakukan pengujian
asumsi Kklasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Langkah berikutnya melibatkan uji regresi linier berganda.
Kemudian dilanjutkan uji hipotesis yang mencakup analisis uji t, uji F dan uji koefisien
determinasi (R square).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data dalam hasil riset didapatkan melalui penyebaran kuisioner secara online dan
telah diisi oleh responden. Data terkumpul sebanyak 40 orang responden yaitu
karyawan BPRS Lantabur Tebuireng. Tabulasi data akan ditunjukkan pada tabel 2
sebagai berikut:
Tabel 2. Tabulasi Data

Karakteristik Responden Jumlah Presentase

Usia 17 — 24 tahun 5 12,5%
25 — 32 tahun 23 57,5%
33 — 40 tahun 6 15%
41 — 48 tahun 5 12,5%
49 — 56 tahun 1 2,5%

Jenis Kelamin Laki-laki 28 70%
Perempuan 12 30%

Sumber: Data diolah penulis, output Google form (2024)

Uji Validitas

Hasil pengolahan uji validitas dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu
item Kkuesioner layak atau valid jika nilai signifikan item (2-tailed) kurang dari 0,05
maka dianggap valid dan jika lebih dari 0,05 dianggap tidak valid. Berdasarkan data
tabel 2, seluruh variabel penelitian dianggap asli karena nilai signifikansinya kurang
dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa setiap pernyataan kuesioner yang diberikan
kepada responden mempunyai nilai korelasi variabel. Berikut tabel hasil uji validitas:

Tabel 3. Uji Validitas

Variabel Pernyataan Pearson Correlation  Sig Keterangan

Kepemimpinan Islam (KI) KI.1 0,637 0,001  Valid
Kl.2 0,830 0,001 Valid
K13 0,892 0,001 Valid
Kl.4 0,776 0,001 Valid
KI5 0,843 0,001 Valid
KI1.6 0,709 0,001 Valid
KIL.7 0,856 0,001 Valid
KI.8 0,992 0,001 Valid
KI.9 0,905 0,001 Valid
KI1.10 0,870 0,001 Valid

Etika Kerja Islam (EKI) EKI.1 0,926 0,001  Valid
EKI.2 0,946 0,001 Valid
EKI.3 0,637 0,001 Valid
EKI.4 0,881 0,001 Valid
EKI5 0,881 0,001 Valid
EKI.6 0,922 0,001 Valid
EKL7 0,890 0,001 Valid
EKI.8 0,887 0,001 Valid
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Kinerja Islami Karyawan (KIK) KIK.1 0,897 0,001 Valid
KIK.2 0,939 0,001 Valid
KIK.3 0,886 0,001 Valid
KIK.4 0,943 0,001 Valid
KIK.5 0,914 0,001 Valid
KIK.6 0,902 0,001 Valid
KIK.7 0,898 0,001 Valid
KIK.8 0,934 0,001  Valid

Sumber : Data output SPPS (2024)

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dianggap reliabel apabila instrumen memperoleh nilai Cronbach
Alpha lebih besar dari 0,6. Hasil pengujian pada penelitian ini diperoleh setiap variabel
memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar lebih dari angka 0,6. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa seluruh instrumen dikatakan reliabel dan konsisten terhadap hasil
penelitian jika dilakukan pengukuran dengan model yang berbeda

Tabel 4. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Kepemimpinan Islam (KI) 0,946 Reliabel
Etika Kerja Islam (EKI) 0,949 Reliabel
Kinerja Islami Karyawan (KIK) 0,971 Reliabel

Sumber : Output data SPSS (2024)

Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan model regresi pada grafik normal
P-Plot. Model regresi dianggap memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar sekitar
garis horizontal dan mengikuti arah diagonal, atau jika pola sebaran data pada grafik
histogram menunjukkan distribusi yang normal. Dari gambaran visual yang disajikan
oleh output SPSS dapat diamati bahwa titik-titik tersebar merata di sekitar garis dan
mengikuti pola diagonal, menunjukkan bahwa persyaratan uji asumsi normalitas model
regresi ini telah terpenuhi.

Hezimal F-F Plot of Regresdion Sandardized Rasidual
Ciependsnt arisble : KEY)

Expecied Cus Preb

Cheerved Cum Probk

Gambar.1, Grafik Normal P-PLOT
Sumber: Output SPSS (2024)
Uji Multikolinieritas
Kondisi multikolinearitas terjadi pada suatu model regresi jika hubungan antar
variabel bersifat linier erat. Permasalahan ini diidentifikasi berdasarkan tidak terdapat
tanda-tanda multikolinearitas jika nilai toleransi lebih dari 0,10 dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 (<10). Untuk setiap variabel independen
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penelitian, temuan data keluaran SPSS di atas indikator menunjukkan bahwa nilai
Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,10.
Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada kecenderungan multikolinearitas di antara
variabel dalam model regresi.

Tabel.5, Hasil Uji Multikolinieritas

Model t Sig Collinearity Tolerance  Statistics VIF
1 (Constant) ,533 ,584
KI(X1) 1,178 ,264 ,249 4,011
EKI(X2) 8,142 <,001 ,249 4,011

Dependent Variable : KIK(Y)

Sumber: Output data hasil SPSS (2024)

Uji Heteroskedastisitas

Memeriksa plot grafik scatterplot antara ZPRED, nilai prediksi variabel
independen, dan sisa SPREID dapat membantu menentukan ada tidaknya
heteroskedastisitas. Kemungkinan titik-titik tersebut mengalami heteroskedastisitas jika
saat ini membentuk pola-pola teratur tertentu. Selain itu, tidak terjadi heteroskedastisitas
jika titik-titik tersebut menunjukkan pola yang berbeda dan tersebar di atas dan di
bawah nilai nol sumbu Y. Berdasarkan data output SPSS yang diperlihatkan, tidak
terdapat indikasi adanya gangguan heteroskedastisitas atau homoskedastisitas dalam
penelitian ini karena pola penyebaran titik-titik mencakup area yang luas di antara
angka 0 pada sumbu Y dan tidak menunjukkan pola yang konsisten.

Beatterpiot
Depandent Varstde: K

Studerized B

Reg Star d P Vialue

Gambar.2, Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Output data SPSS (2024)

Uji Regresi Linier Berganda
Untuk mengidentifikasi dampak dari setiap variabel penelitian, terutama etika kerja

Islam (EKI) dan kepemimpinan Islam (KI), terhadap kinerja Islam pegawai (KIK),
analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini. Temuan dari model
analisis regresi linier berganda yang diterapkan dalam penelitian ini disajikan dalam
tabel berikut :

Tabel 6. Hasil Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized  Coefficients Standardized T Sig
B Std. Error Coefficients Beta
1 (Constant) 1,025 1,855 ,553 ,584
Kepemimpinan Islam ,100 ,085 122 1,178 ,246
Etika Kerja Islam ,842 ,103 ,842 8,142 <,001

a.Dependent Variable : Kinerja Islami Karyawan

Sumber : Data output SPSS diolah (2024)
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Hubungan antar variabel independen dapat dilihat pada tabel diatas, dan persamaan
yang dihasilkan adalah sebagai berikut :

KIK =1,025 - 0,100 KI + 0,842 EKI

Temuan persamaan regresi linier berganda memberikan penjelasan sebagai berikut:

1. Hasil dari regresi linier berganda menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam
kinerja Islami karyawan sebesar 1,025 sebagai hasil dari variabel bebas, yang
mencakup etika kerja Islam dan kepemimpinan Islam.

2. Kinerja Islami karyawan akan meningkat sebesar 0,100 setiap kenaikan 1 variabel
kepemimpinan Islam. Hal ini dikarenakan koefisien regresi Kepemimpinan Islam
(KI) mempunyai nilai sebesar 0,100.

3. Kaoefisien regresi untuk Etika Kerja Islam (EKI) adalah 0,842. Ini berarti setiap kali
variabel etos kerja Islami naik, kinerja Islami karyawan juga meningkat sebesar
0,842.

Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara individu. Uji t dalam penelitian ini menggunakan
tingkat signifikansi sebesar 0,05 dengan ketentuan nilai signifikansi kurang dari 0,05
maka setiap variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 7. Hasil Uji t
Coefficient?

Model T Sig. Keterangan
1 (Constant) 0,553 0,584
Kepemimpinan Islam 1,178 0,246 Hipotesis Ditolak
Etika Kerja Islam 8,142 0,001 Hipotesis Diterima

a.Dependent Variable : Kinerja Islami Karyawan
Sumber: Output SPSS (2024)

Berdasarkan hasil dari tabel 7, dihasilkan bahwa variabel kepemimpinan Islam
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,246 > 0,05 yang artinya secara parsial tidak
memiliki pengaruh signifikansi terhadap kinerja Islami karyawan. Kemudian variabel
etika kerja Islam memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya memiliki
pengaruh signifikansi terhadap kinerja Islami karyawan.

Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen
terhadap variabel dependen. Uji F dapat dijelaskan melalui Analysis of Variance
(ANOVA). Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan adanya pengaruh
simultan dari variabel independen terhaadap variabel dependen.

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df MeanSquare F Sig
1  Regression 1547,087 2 773,544 169,068 <,001°
Residual 169,288 37 4575
Total 1716,375 39

a. Dependent Variable : Kinerja Islami Karyawan
b. Predictors : (Constant), Etika Kerja Islam, Kepemimpinan Islam

Sumber: Output SPSS (2024)
Berdasarkan tabel 8, dihasilkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001. Hal ini
dapat diartikan bahwa tingkat signifikansi kurang dari angka 0,05 yaitu 0,001 < 0,05.
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Maka dari itu dapat dinyatakan bahwa kepemimpinan Islam dan etika kerja Islam
berpengaruh simultan terhadap kinerja Islami karyawan.
Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Pengujian koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana
kemampuan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Semakin tinggi
nilai R Square, semakin besar kemampuan variabel independen dapat menjelaskan
variabel dependen.

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 9498 901 ,896 2,139

Predictors : (Constant), EKI(X2), KI(X1)
Dependent Variable : KIK(Y)

Sumber: Output SPSS (2024)

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa hasil nilai R Square sebesar 0,901 atau
setara dengan 90,1%. Hal tersebut diartikan bahwa variabel kepemimpinan Islam dan
etika kerja Islam memiliki pengaruh sebesar 90,1% terhadap kinerja Islami karyawan,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam
variabel penelitian.

Pengaruh Kepemimpinan Islam Terhadap Kinerja Islami Karyawan

Temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja Islami karyawan tidak
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel kepemimpinan Islam pada studi kasus di
BPRS Lantabur Tebuireng. Sehubungan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan
hasil tidak signifikan kepemimpinan Islam terhadap kinerja Islami karyawan sehingga
tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dikuatkan oleh teori
yang dikemukakan Kirk dan Miller (1982), menjelaskan tidak ada satupun studi
eksperimen atau penelitian yang dapat dikontrol secara tepat hasilnya dan tidak ada
instrumen pengukuran yang dapat diklabirasi secara akurat. Ketidak selarasan hipotesis
penelitian yang diajukan dengan hasil penelitian ini pada poin kepemimpinan Islam
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Islami karyawan pada BPRS Lantabur
Tebuireng diperbolehkan karena hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul (Suharsimi, 2008). Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum sebagai jawaban yang empirik
(Sugiyono, 2010). Kemudian teori yang dikemukakan oleh  Wimmer Dominick (2001),
menyatakan bahwa suatu penelitian tidak selalu harus menguji hubungan yang
signifikan, tetapi dapat pula menguji hubungan nonsignifikan. Dalam hal ini
menjelaskan bahwa dalam melakukan sebuah penelitian tidak diharuskan melakukan
penelitian dengan menciptakan hasil yang signifikan namun juga diperbolehkan
menghasilkan hasil yang tidak signifikan karena dapat membantu peneliti lainnya yang
akan mengerjakan topik penelitian yang sama dalam mengumpulkan data bagi
perkembangan teori dan konsep.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penemuan dari penelitian Desoraya (2018)
bahwa dampak kepemimpinan Islam terhadap kinerja Islami karyawan tidak signifikan.
Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa, menurut paradigma kepemimpinan
yang diterapkan oleh pimpinan perusahaan, pengaruh yang dimiliki oleh karyawan
terhadap cara kerja rekan kerja mereka memiliki dampak yang minim atau bahkan tidak
ada sama sekali. Hasil studi yang dilakukan oleh Jannah (2016) juga menunjukkan
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bahwa karakteristik kepemimpinan Islam tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja Islami karyawan, kemudian menguatkan hal tersebut. Selain itu,
penelitian Hamzah & Arif (2023) mendukung hasil penelitian ini dengan menunjukkan
bahwa kinerja Islami karyawan tidak banyak dipengaruhi oleh pengaruh kepemimpinan
Islam. Temuan dari hasil penelitian yang dilakukan Hamzah & Arif (2023) terdapat
penemuan rasa tertekan pada diri karyawan dengan pemberian target kerja serta seorang
pemimpin hanya berfokus pasa satu sisi aspek penilaian yaitu hasil target kerja yang
telah diberikan pimpinan kepada karyawan. Dengan demikian hal ini dapat dampak
yang kurang bagus terhadap kinerja karyawan karena kenyamanan dalam bekerja.

Hasil uji parsial atau uji t dalam penelitian ini mengungkap bahwa variabel
kepemimpinan Islam memiliki nilai signifikansi sebesar 0,246, yang melebihi nilai
alpha yang dibutuhkan sebesar 0,05. Kriteria yang harus terpenuhi dalam uji parsial atau
uji t adalah ketika nilai signifikan lebih kecil dari alpha 0,05 agar dapat disimpulkan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian,
disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan Islam tidak memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap kinerja Islami karyawan pada studi kasus di BPRS Lantabur
Tebuireng. Hal ini menunjukkan pemimpin perusahaan yang berbeda menerapkan
teknik kepemimpinan yang berbeda pada tenaga kerjanya berdasarkan atribut atau
karakteristik perilaku mereka. Meskipun aspek kepemimpinan Islam dapat menjadi
faktor penting dalam berjalannya sebuah perusahaan untuk mengarahkan karyawan
dalam bekerja namun terdapat keberagaman seseorang dalam menanggapi dan
menentukan arah keputusan dalam menyelesaikan persoalan terutama dalam hubungan
pekerjaan karena kinerja karyawan dapat mencapai hasil yang maksimal tentunya harus
didampingi bersamaan oleh beberapa faktor pendukung.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan Islam tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja Islami
karyawan pada studi kasus yang dilakukan di BPRS Lantabur Tebuireng. Pengaruh dari
kepemimpinan Islam dapat bervariasi dan tergantung pada setiap individu serta dalam
konteks yang tertentu. Dalam beberapa hasil penelitian yang sudah dilakukan
menunjukkan bahwa faktor kepemimpinan Islam dapat memberikan pengaruh terhadap
faktor kinerja Islami karyawan namun pada setiap individu memiliki faktor motivasi
atau penggerak dalam bekerja yang bervariasi. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil
kinerja karyawan yang optimal, perusahaan perlu mempertimbangkan berbagai faktor
lain yang dapat memengaruhi kinerja Islami karyawan, dan tidak hanya terfokus pada
dimensi kepemimpinan Islam.

Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Kinerja Islami Karyawan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa etika kerja Islam berpengaruh besar
terhadap kinerja Islami karyawan BPRS Lantabur Tebuireng berdasarkan hasil
pengujian. Penelitian Maksum (2020) yang mengungkapkan bahwa etika kerja Islam
mempunyai pengaruh yang baik terhadap kinerja Islami karyawan, mendukung temuan
penelitian ini. Riset yang dilakukan oleh Ridwan (2019) juga menegaskan bahwa unsur
etika kerja Islam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan,
memperkuat argumen tersebut. Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryati et al.,
(2021) menjelaskan adanya pengaruh positif antara variabel etika kerja Islam terhadap
kinerja Islami karyawan yang dimana menunjukkan bahwa pada sebuah perusahaan
jika karyawan dapat menerapkan aspek etika kerja Islam dalam setiap kegiatan
pekerjaannya maka dapat meningkatkan kualitas kerja pada diri karyawan.
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Selain itu etika kerja Islam mempunyai nilai signifikan sebesar 0,001 yang berarti
angka tersebut kurang dari 0,05 berdasarkan hasil penelitian dari pengujian secara
parsial yaitu uji t. Ini menggambarkan bahwa kinerja Islami dari karyawan dipengaruhi
secara nyata oleh etika kerja Islam yang mereka terapkan. Dalam hal ini dijelaskan
bahwa pekerja yang mengedepankan syariat Islam dan perilaku santun dalam bekerja
serta menerapkan unsur etika kerja Islami dalam setiap tugas yang diselesaikannya
dapat berdampak pada kinerja Islaminya. Penelitian ini dengan demikian memvalidasi
teori yang diungkapkan oleh Zuhal (2010), yang mengindikasikan bahwa karakter
akhlakul karimah yang bertumpu pada sikap dan perilaku merupakan landasan etika
kerja Islam, yang dipahami sebagai aktivitas bisnis atau kerja yang ditempatkan dalam
rangka ketagwaan kepada Allah SWT.

Dari hasil analisis pada dengan ringkasnya, dapat disimpulkan dari penjelasan di
atas bahwa penerapan etika kerja Islam dapat secara signifikan meningkatkan kinerja
Islami karyawan. Kualitas serta pencapaian kerja pegawai akan meningkat apabila
aspek prinsip kerja Islami dapat diterapkan dalam rutinitas sehari-hari. Oleh karena itu,
hasil positif yang ditemukan dalam penelitian ini dapat menjadi panduan bagi BPRS
Lantabur Tebuireng dalam menetapkan standar etika kerja Islam yang lebih baik dalam
operasional organisasi mereka.

4. KESIMPULAN

Kepemimpinan Islam tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Islami karywan
pada studi kasus di BPRS Lantabur Tebuireng. Hal ini dapat terjadi meskipun seorang
pemimpin sudah menjalankan tugas dengan baik dalam bekerja dikarenakan pada diri
karyaran belum dapat menerima dan menerapkan apa yang telah diberikan oleh
pemimpin dalam menjalankan kegiatan bekerja yang dijalaninya. Kemudian etika kerja
Islam pada penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap kinerja Islami karyawan pada
studi kasus yang dilakukan di BPRS Lantabur Tebuireng. Tingkat kualitas dan hasil
kerja karyawan mengalami peningkatan apabila karyawan dapat melaksanakan prinsip-
prinsip etika kerja Islam dalam menjalankan tugas-tugasnya. Hal ini dikarenakan dapat
membuat karyawan bertanggung jawab atas tindakan mereka.

Bagi peneliti selanjutnya untuk disarankan melibatkan faktor-faktor berupa variabel
tambahan selain variabel kepemimpinan Islam dan etika kerja Islam. Budaya tempat
kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja adalah beberapa contoh dari variabel tambahan
yang dapat membantu mendeteksi elemen lain yang mempengaruhi kinerja Islami di
kalangan karyawan. Kemudian disarankan untuk mengembangkan model penelitian
dengan menambahkan variabel mediasi dan variabel intervening guna memperoleh hasil
penelitian yang lebih komprehensif.
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